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Provides a detailed summary of the research conducted, This study was 

motivated by the phenomenon that children's gross motor skills are not 

optimal, especially the strength and balance components in children. This 

can be seen when children do activities jumping from the table and 

jumping from one tile to another, there are still some children who are not 

good at jumping, some children are still hesitant and have difficulty 

jumping from the table so that children still have to be assisted by the 

teacher because the child is not able to maintain body balance after 

jumping. The purpose of this study was to determine: 1) Children's gross 

motor skills before the rope jumping game was implemented; 2) The 

process of implementing the rope jumping game to improve children's 

gross motor skills in each cycle; and 3) Children's gross motor skills after 

the rope jumping game was implemented in Group A RA El-Hurriyah 03 

Cikarang Utara Bekasi throughout the cycle. This study is based on the 

idea that rope jumping games can improve children's gross motor skills. So 

the hypothesis proposed is that through the rope jumping game, it is 

suspected that children's gross motor skills in Group A at RA EL-Hurriyah 

03 Cikarang Utara Bekasi can increase. The method used is classroom 

action research consisting of two cycles and each cycle includes four 

repeated stages, namely: planning, implementation, observation, and 

reflection. The data collection technique was obtained through interviews, 

observations, and documentation. The respondents were Group A at RA 

EL-Hurriyah 03 Cikarang Utara Bekasi as many as 10 children. The results 

of the study showed that the gross motor skills of children before the rope 

jumping game was implemented obtained an average value of 64 with 

sufficient criteria. The percentage of teacher activity showed an increase, 

namely in cycle I of 71% and with good criteria, and in cycle II of 96% with 

very good criteria. Likewise, children's activities showed an increase in 

each cycle. Cycle I was 64% with sufficient criteria. and cycle II the 

percentage was 96% with very good criteria. Children's Gross Motor Skills 

after the rope jumping game was implemented in Group A RA El-Hurriyah 

Cikarang Utara in all cycles experienced a significant increase. Cycle I 

obtained an average value of 71 with good criteria. While cycle II obtained 

an average value of 95 with very good criteria. Thus the proposed 

hypothesis is accepted, meaning that the rope jumping game is proven to 
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be able to improve children's gross motor skills in Group A RA-El-Hurriyah 

03 North Cikarang. 

 

Kemampuan 

Motorik Kasasr 

Anak, Lompat Tali, 

Anak Usia Dini. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa keterampilan 

motorik kasar anak belum optimal khususnya komponen kekuatan dan 

keseimbangan pada anak. Hal ini terlihat ketika anak melakukan 

kegiatan melompat dari meja dan melompat dari ubin satu ke ubin lainya, 

masih ada beberapa anak yang kurang baik dalam melompat, beberapa 

anak masih ragu-ragu dan kesulitan untuk melompat dari atas meja 

sehingga anak masih harus dibantu oleh guru. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 1) Kemampuan motorik kasar anak sebelum 

diterapkan permainan lompat tali; 2) Proses penerapan permainan 

lompat tali untuk menigkatkan kemampuan motorik kasar anak pada 

setiap siklus; dan 3) Kemampuan motorik kasar anak setelah diterapkan 

permainan lompat tali di Kelompok A RA El-Hurriyah 03 Cikarang Utara 

Bekasi pada seluruh siklus. Penelitian ini didasarkan pada suatu 

pemikiran bahwa permainan lompat tali dapat meningkatkan motorik 

kasar anak. Maka hipotesis yang diajukan adalah melalui permainan 

lompat tali diduga kemampuan motorik kasar anak pada Kelompok A di 

RA EL-Hurriyah 03 Cikarang Utara Bekasi dapat meningkat. Metode yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus 

dan setiap siklus meliputi empat tahapan berulang yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan datanya 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun 

respondennya adalah Kelompok A di RA EL-Hurriyah 03 Cikarang Utara 

Bekasi sebanyak 10 anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan motorik kasar anak sebelum diterapkan permainan lompat 

tali diperoleh nilai rata-rata sebesar 64 dengan kriteria cukup. Persentase 

aktivitas guru menunjukkan peningkatan, yaitu pada siklus I sebesar 71% 

dan dengan kriteria baik, dan pada siklus II sebesar 96% dengan kriteria 

sangat baik. Demikian pula halnya aktivitas anak menunjukkan 

peningkatan pada setiap siklusnya. Siklus I sebesar 64% dengan kriteria 

cukup. dan siklus II persentasenya sebesar 96% dengan kriteria sangat 

baik. Kemampuan Motorik Kasar Anak setelah diterapkan permainan 

lompat tali di Kelompok A RA El-Hurriyah Cikarang Utara pada seluruh 

siklus yaitu mengalami peningkatan yang signifikan. Siklus I diperoleh 

nilai rata-rata 71 dengan kriteria baik. Sedangkan siklus II diperoleh nilai 

rata-rata 95 dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan diterima, artinya permainan lompat tali terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak di Kelompok A RA-El-

Hurriyah 03 Cikarang Utara. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini disesuaikan dengan tahapan-tahapan 

perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini tersebut. Pemenuhan aktivitas-aktivitas 

kemandirian, aktivitas bermain, dan keterampilan dalam pendidikan taman kanak-

kanak akan maksimal dan baik jika diiringi dengan perkembangan motorik kasar yang 

baik. Motorik kasar yaitu gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau 

sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu 

sendiri. Keterampilan motorik kasar melibatkan otot-otot besar tubuh dan mencakup 

fungsi-fungsi lokomotor seperti duduk tegak, berjalan, menendang, berlari, melompat, 

dan melempar bola.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, ditemukan adanya masalah tentang 

kemampuan motorik kasar khususnya komponen kekuatan dan keseimbangan pada 

anak. Masalah yang terjadi mengenai kemampuan anak dalam melompat. Ketika 

dilakukan observasi pada anak Kelompok A yang sedang melakukan kegiatan 

melompat, kegiataan yang dilakukan yaitu melompat dari ketinggian 30 cm 

menggunakan meja dan melompat dari ubin satu ke ubin yang di depannya secara 

horizontal. Ketika anak melakukan kegiatan melompat, masih ada beberapa anak yang 

kurang baik dalam melakukan lompatan, beberapa anak masih ragu-ragu dan kesulitan 

untuk melompat dari atas meja sehingga anak masih harus dibantu oleh guru karena 

anak belum mampu mempertahankan keseimbangan tubuh setelah melakukan 

lompatan. Dalam melakukan kegiatan melompat dari ubin satu ke ubin yang lain, juga 

masih ada beberapa anak yang kurang baik dalam melakukan lompatan. Anak merasa 

kesulitan melompat dari ubin satu ke ubin lainnya, sehingga anak dibantu oleh guru. 

Tumpuan kaki anak yang belum kuat dan belum mampu mempertahankan tubuh 

setelah melakukan lompatan. Kemampuan anak melompat seharusnya sudah dikuasai 

sesuai dengan indikator dapat mengkoordinasikan tubuh untuk dilatih kekuatan dan 

keseimbangan.  

Kondisi halaman RA El-Hurriyah 03 Cikarang Utara Bekasi yang dapat digunakan 

untuk melakukan kegiatan motorik kasar secara outdor, kurang dimanfaatkan oleh guru 

untuk melakukan kegiatan motorik kasar di luar. Anak-anak lebih sering bermain 

sendiri di luar kelas, guru jarang mengamati aktivitas anak yang berkaitan dengan 

gerakan anak untuk mengembangkan kekuatan dan keseimbangannya. Oleh karena itu 



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin 

393 
https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim 

 Volume 2 Nomor 5 Tahun 2025 

 

untuk mengoptimalkan kemampuan motorik ini diperlukan adanya kegiatan yang 

sesuai. Unsur yang menunjang kemampuan motorik kasar khususnya komponen 

kekuatan dan keseimbangan kurang diperhatikan oleh guru. Upaya yang sudah 

dilakukan oleh guru untuk meningkatkan komponen fisik motorik kasar untuk 

kekuatan dan keseimbanagn dalah dilakukannya senam bersama pada hari selasa rutin 

di setiap minggunya. Selain itu dalam proses pembelajaran guru mengajak anak 

melakukan gerakan-gerakan berupa pemanasan, memantulkan bola besar dan bola 

kecil, serta adanya permainan- permainan.  

Berdasarkan masalah yang telah ditemukan pada saat observasi dan telah 

dikemukakan di atas, maka dari itu peneliti melakukan diskusi untuk pemecahan 

menentukan cara untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dengan 

menggunakan media atau permainan. Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar khususnya komponen fisik-motorik kekuatan dan 

keseimbangan anak Kelompok A RA El-Hurriyah 03 Cikarang Utara Bekasi adalah 

dengan kegiatan lompat tali.  

Kegiatan lompat tali diambil sebagai tindakan untuk meningkatkan motorik kasar 

anak khususnya kekuatan dan keseimbanagan dikarenakan lompat tali merupakan 

kegiatan yang disukai oleh anak dan menyenangkan, kegiatan yang tidak memiliki 

resiko besar ketika dilakukan. Kegiatan lompat tali membuat anak menjadi berani 

dalam mengambil keputusan dan mencoba hal baru. Menurut Bambang Sujiono (2008), 

kegiatan lompat tali dapat meningkatkan kekuatan dan kecepatan otot-otot tungkai, 

meningkatkan kelentukan dan keseimbangan tubuh, dan mengembangkan koordinasi 

mata, lengan, dan tungkai kaki.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti berminat untuk melakukan 

sebuah Penelitian Tindakan Kelas dengan judul: “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Kasar Anak melalui Permainan Lompat Tali di Kelompok A RA El-Hurriyah 03 

Cikarang Utara Bekasi”. Dengan penelitian ini peneliti berharap kemampuan motorik 

kasar anak dapat meningkat melalui Permainan Lompat Tali. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini didasarkan pada suatu pemikiran bahwa permainan lompat tali 

dapat meningkatkan motorik kasar anak. Maka hipotesis yang diajukan adalah melalui 

permainan lompat tali diduga kemampuan motorik kasar anak pada Kelompok A di RA 
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EL-Hurriyah 03 Cikarang Utara Bekasi dapat meningkat. Metode yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dan setiap siklus meliputi empat 

tahapan berulang yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik 

pengumpulan datanya diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Adapun respondennya adalah Kelompok A di RA EL-Hurriyah 03 Cikarang Utara Bekasi 

sebanyak 10 anak. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Kemampuan Motorik kasar Anak sebelum diterapkan Permainan 

Lompat Tali di Kelompok A RA El-Hurriyah Cikarang Utara Bekasi  

Hasil observasi awal pada kegiatan prasiklus yaitu sebelum diterapkan permainan 

lompat tali pada anak kelompok A, diketahui bahwa kemampuan motorik kasar anak 

menunjukkan lima anak dengan kriteria cukup, tiga anak dengan kriteria kurang, dan 

dua anak dengan kriteria baik. Sedangkan nilai rata-ratanya sebesar 64 dengan kriteria 

cukup.  

Pada awal dilakukan observasi unsur yang menunjang kemampuan fisik-motorik 

kasar kekuatan dan keseimbangan anak masih kurang baik. Ketika dilakukan pra 

tindakan terdapat anak yang tidak mau untuk melakukan gerakan motorik kasar, 

kebanyakan dari mereka berlari-larian atau mengganggu teman. Anak yang mau 

melakukan harus dibantu oleh guru. Kegiatan motorik kasar yang dilakukan oleh guru 

masih kurang menarik dan pelaksanaannya masih didalam kelas sehingga anak kurang 

leluasa dan masih malas-malasan untuk melakukan. Kemampuan motorik kasar anak 

terutama komponen fisik-motorik kekuatan dan keseimbangan dalam melompat anak 

masih kurang baik. Anak masih belum bisa membedakan antara meloncat dan 

melompat, beberapa anak masih menyentuh tali, dan terjatuh setelah melakukan, dapat 

disimpulkan perihal tersebut menyangkut kekuatan dan keseimbangan anak. Dilihat 

dari hasil pratindakan tersebut maka masih perlu ditingkatkannya kemampuan motorik 

kasar anak. Diperlukan kegiatan yang sederhana dan menarik untuk mengajak anak 

agar terlibat langsung didalamnya, kegiatan yang menyenangkan dan membuat anak 

untuk selalu ingin mengulanginya. Kegiatan tersebut adalah lompat tali. Dengan adanya 

kegiatan lompat tali dalam kegiatan motorik kasar anak diharapkan mampu untuk 

menigkatkan kemampuan motorik kasar  anak yaitu kekuatan dan keseimbangan.  
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Kegiatan lompat tali merupakan kegiatan yang sangat sederhana untuk dilakukan 

anak agar anak merasa senang. Hal ini sependapat dengan Hurlock (1996) yang 

menyatakan bahwa keterampilan motorik anak dapat menghibur dirinya untuk 

memperoleh perasaan senang seperti memainkan tali. Dengan kegiatan lompat tali, 

otot-otot kaki anak menjadi kuat, serta melatih keseimbangan anak dalam melakukan 

gerakan. Kegiatan sederhana ini tidak membuat anak bosan karena anak selalu ingin 

mengulanginya dan membuat anak menjadi lebih percaya diri. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan pendapat Sumantri, p. (2005, p. 70) menyatakan bahwa peningkatan 

motorik terjadi sejalan dengan meningkatnya kemampuan koordinasi mata, tangan, dan 

kaki. Perkembangan motorik bisa terjadi dengan baik apabila anak memperoleh 

kesempatan yang cukup besar untuk melakukan aktivitas fisik dalam bentuk gerakan-

gerakan yang melibatkan seluruh tubuh. 

Deskripsi Penerapan Permainan Lompat Tali untuk Meningkatkan Deskripsi 

Kemampuan Motorik Kasar Anak di Kelompok A RA El-Hurriyah Cikarang Utara 

Bekasi Setiap siklus 

Berdasarkan observasi aktivitas guru dan anak dalam proses penerapan 

kemampuan motorik kasar anak melalui permainan lompat tali pada setiap siklus 

mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dari hasil persentase aktivitas guru pada siklus 

I tindakan pertama yaitu 64% dan tindakan kedua sebesar 78%. Kemudian pada 

observasi aktivitas guru siklus II tindakan pertama sebesar 92% dan tindakan kedua 

100%.  

Berdasarkan observasi aktivitas anak dalam proses penerapan kemampuan 

motorik kasar anak melalui permainan lompat tali juga terdapat hasil dari siklus I 

tindakan pertama terdapat 57% dan pada tindakan kedua yaitu 71%. Kemudian pada 

observasi aktivitas anak siklus II terdapat sebuah persentase tindakan pertama yaitu 

92% dan pada tindakan kedua yaitu mencapai 100%. Berdasarkan data tersebut maka 

adanya peningkatan dalam proses pembelajaran yaitu dalam kemampuan motorik 

kasar dengan melalui permainan. Hal ini sejalan dengan pendapat Ismatul Khasanah et 

al., pp. (2011, pp. 95-96) bahwa bermain memiliki manfaat yang sangat luas bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak.  

Peningkatan yang terjadi pada aktivitas guru dan anak dalam proses penerapan 

melalui permainan lompat tali, dikarenakan dalam aktivitas guru pada siklus I masih 

belum aktif saat proses pembelajaran dan belum mengetahui semua karakteristik anak 
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dengan menghandlenya secara baik. Sehingga pada siklus II guru mulai mengalami 

peningkatan yang bagus dan dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus 

sebelumnya. Sedangkan pada observasi aktivitas anak pada siklus I dibandingkan siklus 

II juga terdapat peningkatan hal ini terjadi karena anak yang sebelumnya tidak 

mengetahui permainan lompat tali, masih kurang percaya diri, dan belum bisa 

membedakan meloncat dan melompat. Namun setelah dilalui beberapa siklus anak 

mulai bisa melakukannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa permainan lomat tali ini 

dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

Kemampuan Motorik Kasar Anak setelah Diterapkan Permainan Lompat Tali di 

Kelompok A RA El-Hurriyah Cikarang Utara Bekasi Setiap Siklus 

A. Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan Lompat Tali pada Siklus I 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I yaitu mengenai kemampuan motorik 

kasar anak melalui permainan lompat tali. diperoleh data sebagai berikut ini:   

Tabel 1 

Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar  

Anak Melalui  Permainan Lompat Tali Siklus I 

No Tingkat  

Penguasaan 

Predikat Jumlah Anak 

1. 80 – 100 Sangat Baik 0 

2. 70 – 79 Baik 3 

3. 60 – 69 Cukup 7 

4. 50 – 59 Kurang 0 

5. 0 - 49 Gagal 0 

Jumlah 10 

 

Berdasarkan pada Tabel 1 diperoleh bahwa kemampuan motorik kasar  anak 

melalui permainan lompat tali pada siklus I menunjukan bahwa terdapat 0 anak dengan 

kriteria sangat baik, tiga  anak dengan kriteria baik, tujuh anak dengan kriteria cukup, 0 

anak kriteria kurang dan 0 anak kriteri gagal. Perolehan data ini menunjukan adanya 

peningkatan dari prasiklus ke siklus I. Nilai rata-rata pada siklus I ini adalah 71 dengan 

kriteria baik.  

Dalam siklus I ini beberapa anak masih terlihat kurang aktif dalam bermain 

sehingga kemampuan motorik anak masih belum maksimal dikarenakan anak masih 
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belum memahami dan kekuaan otot kaki anak yang belum optimal. Sehingga anggota 

badan masih terlihat kaku dan tidak fokus saat bermain. Oleh karena itu peneliti 

melanjutkan untuk ke siklus II dengan permainan yang sama namun pada siklus II ini 

sebelum melalukan permainan terlebih dahulu melakukan pemanasan dan pemberian 

motivasi serta reward, pemberian reward ini bertujuan untuk menambah semangat dan 

daya tarik anak terhadap kegiatan tersebut. 

B. Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan Lompat Tali pada Siklus II 

Berdasarkan perhitungan siklus II mengenai kemampuan motorik kasar anak 

melalui permainan lompat tali, maka didapatkan hasilnya yaitu sebagai berikut:  

Tabel 2 

Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui 

Permainan Lompat Tali Siklus II 

No Tingkat  

Penguasaan 

Predikat Jumlah Anak 

1. 80 – 100 Sangat Baik 10 

2. 70 – 79 Baik 0 

3. 60 – 69 Cukup 0 

4. 50 – 59 Kurang 0 

5. 0 - 49 Gagal 0 

Jumlah 10 

 

Dari table 2 maka dapat diketahui bahwa kemampuan motorik kasar anak melalui 

permainan lompat tali pada siklus II dengan jumlah anak 10 yaitu dengan kategori 

sangat baik, 0 anak dengan kategori baik, 0 anak dengan kriteria cukup, 0 anak kriteria 

kurang, dan 0 anak dengan kriteria gagal. Sedangkan nila rata-ratanya yaitu mencapai 

95 yaitu dalam kriteria sangat baik.  Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat diketahui 

adanya peningkatan pada kemampuan motorik kasar anak di Kelompok A di RA El-

Hurriyah Cikarang Utara Bekasi. Pemberian reward pada Siklus II berupa stiker 

bergambar bintang sangat efektif untuk menunjang semangat dan rasa percaya diri 

anak untuk melakukan lompat tali. Sebelum maju untuk melompat anak juga diberikan 

motivasi oleh guru agar lebih semangat dan percaya diri untuk melakukan lompatan. 

Berdasarkan hasil observasi Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II, maka diperoleh hasil 

peningkatan yang sedemikian rupa dari indikator yang sudah ditentukan. Dengan 



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin 

398 
https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim 

 Volume 2 Nomor 5 Tahun 2025 

 

demikian dapat dikatakan bahwa melalui kegiatan lompat tali dapat meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak khususnya unsur kekuatan dan keseimbangan tubuh 

anak. Berdasarkan hasil penelitian sejalan dengan pendapat Bambang Sujiono (2008) 

mengatakan bahwa dengan melakukan lompat dapat meningkatkan kekuatan dan 

kecepatan otot-otot tungkai. Manfaat lain adalah kegiatan lompat tali ini menyenangkan 

untuk anak dan tidak memiliki resiko bahaya yang besar, sehingga kemampuan motorik 

kasar anak dapat berkembang dengan baik. 

4. KESIMPULAN 

Kemampuan Motorik Kasar Anak di Kelompok A RA El-Hurriyah Cikarang Utara 

Bekasi pada prasiklus diperoleh nilai rata-rata sebesar 64 dengan kriteria cukup, 

karena berada pada interval 60-69.  

Proses penerapan Permainan Lompat Tali untuk meningkatkan Kemampuan 

Motorik Kasar pada setiap siklusnya menunjukkan peningkatan. Hal ini dapat diketahui 

dari rata-rata persentase aktivitas guru pada siklus I sebesar 71% dengan kriteria baik. 

Kemudian meningkat menjadi 96% pada siklus II dengan kriteria sangat baik. Demikian 

pula halnya aktivitas anak terdapat peningkatan pada setiap siklusnya, yaitu rata-rata 

persentase pada siklus I sebesar 64% dengan cukup. Kemudian meningkat menjadi 

96%  pada siklus II dengan kriteria sangat baik.  

Kemampuan Motorik Kasar anak setelah diterapkan permainan Lompat Tali di 

Kelompok A RA El-Hurriyah Cikarang Utara Bekasi pada seluruh siklus mengalami 

peningkatan yang signifikan. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 71 dengan 

kriteria baik, dan meningkat menjadi 95 dengan sangat baik. Dengan demikian 

permainan lompat tali terbukti dapat meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak 

di Kelompok A RA El-Hurriyah Cikarang Utara Bekasi. 
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